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KATA PENGANTAR

Skripsi ini terinspirasi dari tulisan Marcus Mietzner yang berjudul
Reinventing Asian Populism-Jokowi’s Rise, Democracy, and Political Contestation in
Indonesia. Di dalam tulisan tersebut, Marcus Mietzner mengangkat tema populisme
teknokratis Jokowi sebagai model populisme yang tergolong baru untuk konteks
Indonesia, bahkan di Asia dan Eropa. Menurut Mietzner, model populisme
teknokratis Jokowi mengedepankan karakter non-konfrontatif, inklusif, nirideologis,
moderasi, soft spoken, dan cenderung menerima keberadaan pihak asing dan elit
kaya (soft technocratic populism). Dalam kontestasi demokrasi elektoral, demikian
Mietzner, pengaruh populisme teknokratis Jokowi berhasil mengalahkan strategi

populisme ultranasionalis dan konfrontatif yang digunakan oleh Prabowo.

Akan tetapi, Mietzner menambahkan bahwa populisme teknokratis Jokowi
dapat mendatangkan persoaan serius manakala Jokowi menjabat sebagai presiden
Indonesia. Argumentasi Mietzner didasarkan pada kenyataan awal, bahwa Jokowi
sendiri berasal dari kalangan masyarakat biasa yang tidak memiliki rekam jegak
perpolitikan di tanah air yang menjanjikan sehingga faktor demikianlah yang
mengakibatkan Jokowi begitu mudah dipengaruhi oleh kepentingan partai politik,
oligarki, jaringan patronase dan klientelisme. Karena itu, dalam pembacaan penulis
selanjutnya, argumentasi Mietzner mendapat afirmasi yang tegas dari praksis
kepemimpinan Jokowi yang terjebak dalam pengaruh kepentingan para oligark

warisan Orde Baru, teknokratisme, dan neoliberalisme.

Dengan mengacu pada problem di atas, maka penulis terdorong untuk
mengkaji lebih jauh tema populisme teknokratis Jokowi. Titik pijakan penulis dalam
mengkaji tema populisme teknokratis Jokowi dimulai dari tesis dasar penulis, bahwa
populisme teknokratis Jokowi sebagai tantangan bagi demokrasi di Indonesia. Tesis
tulisan ini menghantar penulis untuk secara lebih serius mengelaborasi pengaruh
populisme teknokratis Jokowi terhadap demokrasi di Indonesia. Keseluruhan tulisan
ini akhirnya tiba pada kesimpulan yang mengafirmasi populisme teknokratis Jokowi

mendatangkan pengaruh destruktif bagi demokrasi di Indonesia. Karena itu, untuk
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mengatasi pengaruh destruktif populisme teknokratis Jokowi bagi demokras di
Indonesia, maka penulis memproposalkan populisme kiri Chantal Mouffe. Karakter
populisme kiri Chantal Mouffe yang mengedepankan agenda reformis radikal seperti
perjuangan keadilan dan kesgjahteraan demos dapat menjadi solusi terbaik mengatasi
pengaruh destruktif populisme teknokratis Jokowi. Dengan itu, populisme Kkiri
Chantal Mouffe menjadi salah satu jawaban ideal bagi problem yang disebabkan oleh
pengaruh destruktif populisme teknokratis Jokowi.

Untuk sampal pada tahap pembahasan sebagaimana dijelaskan dalam skripsi
ini, penulis tentu menyadari bahwa terdapat pelbagai pihak yang dengan cara dan
pendekatan mereka masing-masing telah membantu penulis menyelesaikan skripsi
dengan judul: “’Meneropong Populisme Teknokratis Jokowi dalam Terang
Populisme Kiri Menurut Chantal Mouffe’’. Untuk itu, penulis hendak berterima
kasih kepada beberapa pihak. Pertama, penulis mengucap syukur dan puji kepada
kehadiran Tuhan Yang Maha Esa karena telah menganugerahkan nafas kehidupan,
kesempatan serta kemampuan bagi penulis untuk mengerjakan dan menyelesaikan
skripsi. Kedua, penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada kedua orang tua
(Bapak Y ohanes Hermas dan Ibunda Eufrasia Y ohana), kakak (Ita Hermas dan Ren
Wajang) dan adik (Feliks Randjang) yang telah dengan penuh cinta kasih dan doanya

mendukung penulis menyel esaikan skripsi.

Ketiga, penulis berterima kasih kepada dua lembaga besar: Sekolah Tinggi
Filsafat Katolik Ledalero dan Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret yang
telah berkontibusi menyediakan sarana dan prasarana dan sekaligus menjadi tempat
ideal bagi penulis untuk belgar, berdiaektika dan berdiskursus. Keempat, penulis
berterima kasih kepada Dr. Otto Gusti Ndegong Madung yang telah membimbing
penulis dalam proses pengerjaan skripsi. Pelbagai catatan kritis dan dialog yang
terjadi dalam proses bimbingan dan sidang skripsi telah membantu penulis
memperkaya isi tulisan. Kelima, penulis berterima kasih kepada Dr. Mathias Daven
yang telah bersedia menjadi penguji skripsi. Penulis menyadari bahwa pelbagai
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mengembangkan ide dan gagasan demi menyelesaikan skripsi. Keenam, penulis
berterima kasih kepada teman-teman angkatan “’Ritapiret 62°° yang melalui caranya
masing-masing telah membantu penulis menyelesaikan skripsi. Ketujuh, tidak lupa
pula penulis berterima kasih kepada semua pihak yang dengan caranya masing-
masing telah berkontribusi menyumbangkan ide dan gagasan dalam pengerjaan
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Akhirnya, penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan.
Karena itu, penulis sangat mengharapkan pelbagai masukan dan kritikan dari
pembaca untuk menjadikan karyailmiah ini lebih baik. Di atas semuanyaitu, penulis
berharap tulisan ini dapat bermanfaat bagi pengembangan diskursus politik
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ABSTRAK

Paulus Heryo Randjang, 18.75.6418. Meneropong Populisme Teknokratis Jokowi
dalam Terang Populisme Kiri Menurut Chantal Mouffe. Skripsi. Program
Sarjana, Program Studi [Imu Filsafat-Teologi AgamaKatolik, Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero, 2022.

Skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan pengaruh destruktif dari
populisme teknokratis Jokowi bagi demokrasi di Indonesia, (2) menjelaskan peran
populisme kiri Chantal Mouffe sebagal solus mengatasi populisme teknokratis
Jokowi, (3) memenuhi sadlah satu syarat akademis yang mesti dilakukan untuk
menyelesaikan Pendidikan Strata Satu Filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero.

Metode yang dipakai dalam proses penulisan skrips ini adalah studi
kepustakaan. Penulis membaca buku-buku dan jurnal-jurnal tentang Jokowi terutama
yang berkaitan dengan tema populisme teknokratis Jokowi. Penulis berfokus pada
pengaruh destruktif populisme teknokratis Jokowi bagi demokrasi di Indonesia.
Untuk menambah wawasan, penulis mendalami beberapa penelitian tentang
kepemimpinan Jokowi. Penulis juga membaca buku-buku yang berisikan pemikiran
populisme kiri Chantal Mouffe. Pendalaman terhadap pemikiran populisme Kiri
Chantal Mouffe berguna untuk menemukan ide solutif mengatasi pengaruh destruktif
dari populisme teknokratis Jokowi.

Berhadapan dengan pengaruh destruktif populisme teknokratis Jokowi, maka
penulis memproposalkan populisme kiri menurut Chantal Mouffe. Chantal Mouffe
mengadopsi definisi populisme dari Laclau yang menjelaskan populisme sebagai
strategi diskursif untuk mengonstruksi batas politik yang membagi masyarakat ke
dalam dua kubu dan menyerukan untuk memobilisasi rakyat (underdog) melawan
penguasa (those in power). Sementara itu, kata kiri adalah antitesa dari teknokratisme
dan neoliberalisme. Kata kiri bersifat reformis dan radikal karena mengedepankan
visi sosialis yang memperjuangkan keadilan dan kesejahteraan bagi rakyat. Karena
itu, populisme Kiri bertujuan memperjuangkan keadilan dan kesgjahteraan bagi
rakyat.

Dengan mengacu pada ideal populisme kiri Chantal Mouffe, maka penulis
melibatkan peran: (1) civil society sebagai agen politikal yang dapat melakukan
kontrol pupular dan demonstrasi. (2) Kaum intelektual. Kaum intelektual berfungsi
meradikalisasi diskursus agar menghidupakan daya kritis rakyat sambil melakukan
konfrontasi lewat ide. (3) Partai Politik. Partai politik berfungsi sebagai alat politik
untuk mengartikulasikan aspirasi publik. (4) Agama. Agama memerankan fungsi
pembebasan melalui agensi sosial, karya profetik emansipatif yang punya signifikansi
politis. (5) Chain of equivalence. Rantai ekuivalensi dibangun untuk membentuk
identitas baru untuk mengampanyekan keberpihakan pada rakyat.

Kata-kata Kunci: Demokrasi, Populisme, Teknokrasi, Neoliberalisme, dan
Oligarki



ABSTRACT

Paul Heryo Randjang, 18.75.6418. Looking at Jokowi’s Technocratic Populism in
the Light of Left Populism According to Chantal Mouffe. Thesis. Undergraduate
Program, Catholic Religious Philosophy-Theology Study Program, Ledalero Catholic
Philosophy College, 2022.

This thesis aims to (1) explain the destructive effect of Jokowi's technocratic
populism for democracy in Indonesia, (2) explain the role of Chantal Mouffe's leftist
populism as a solution to overcome Jokowi's technocratic populism, (3) fulfill one of
the academic requirements that must be done to complete Strata Education. One
Philosophy at the Ledalero Catholic College of Philosophy.

The method that was used in the process of writing this thesis was literature
study. The author reads books and journals about Jokowi, especially those related to
Jokowi's technocratic populism theme. The author focuses on the destructive effect of
Jokowi's technocratic populism on democracy in Indonesia. To add insight, the author
explores several studies on Jokowi's leadership. In addition, the author also reads and
explores books containing Chantal Mouffe's leftist populist thoughts. Exploration of
Chantal Mouffe's leftist populism is useful for finding solutions to overcome the
destructive influence of Jokowi's technocratic populism.

Faced with the destructive influence of Jokowi's technocratic populism, the
author proposes | eftist populism according to Chantal Mouffe. Chantal Mouffe adopts
Laclau's definition of populism which explains populism as a discursive strategy to
construct political boundaries that divide society into two camps and calls for
mobilizing the people (underdogs) against the authorities (those in power).
Meanwhile, the word left is the antithesis of technocratism and neoliberalism. The
word left is reformist and radical because it puts forward a socialist vision that fights
for justice and welfare for the people. Therefore, leftist populism aims to fight for
justice and welfare for the people.

By referring to Chantal Mouffe's ideal of left populism, the author involves
theroles of: (1) civil society as a political agent that can carry out public criticism and
demonstrations. (2) Intellectuals. Intellectuals function to radicalize discourse in order
to activate the critical power of the people while conducting confrontation through
ideas. (3) Political Parties. Political parties function as political tools to articulate
public aspirations. (4) Religion. Religion plays a liberating function through social
agency, an emancipatory prophetic work that has political significance. (5) Chain of
equivalence. The chain of equivalence is built to form a new identity to campaign for
the side of the people.

Keywords: Democracy, Populism, Technocracy, Neoliberalism, and Oligar chy
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